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PENGANTAR

Sebagaimana umumnya jabatan
fungsional, kinerja PLP diukur Angka kredit PLP didapat dari -+

dari. banyaknya angke.l kredit . Pendidikan
kegiatan yang berhasil o Pengelolaan laboratorium
dikumpulkan. Angka kredit PLP J '

dapat diperoleh melalui berbagai 4’;' Pengembangan
kegiatan dari unsur (1) " Profesi
pendidikan, (2) pengelolaan « Penunjang
laboratorium, (3)

pengembangan profesi, dan (4)
unsur penunjang.

Makalah ini hanya menjelaskan tentang kegiatan pengembangan
profesi PLP dan terdiri dalam 4 topik yaitu:

1. Arti, tujuan, jumlah dan macam angka kredit kegiatan
pengembangan profesi

2. Definisi, kerangka isi, bukti fisik dan besaran angka kredit
dari setiap macam kegiatan pengembangan profesi

3. Contoh menyusun KTI penelitian sebagai kegiatan
pengembangan profesi PLP

4. Menilai dan menyusun dokumen pengajuan angka kredit



TOPIK 1

ARTI DAN TUJUAN JUMLAH DAN MACAM ANGKA
KREDIT KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Angka Kredit, disingkat AK) adalah nilai (skor) yang diberikan
pada kegiatan yang dilakukan PLP dalam melaksanakan tu-
poksinya. Pembinaan karier PLP dinilai berdasarkan jumlah dan
macam AK yang berhasil diperolehnya. Angka kredit tersebut,
dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan dari unsur (1)
pendidikan, (2) pengelolaan laboratorium, (3) pengembangan
profesi, dan (4) unsur penunjang.

Angka kredit dari unsur pengem-
bangan profesi diwajibkan bagi PLP Kegiatan Pengembangan Profesi
yang telah berada jenjang kepang-

katan tertentu. Untuk PLP kelompok wajib _bagl
Terampil, hanya bagi golongan Il /c PLP tera:t:: gel lic

ke atas, sedangkan bagi PLP
kelompok Ahli wajib bagi golongan
I1I/b ke atas.

PLP ahli llIb ke atas




KEBUTUHAN AK UNTUK KENAIKAN GOLONGAN

Tabel di bawah ini, menunjukkan kebutuhan jumlah Angka Kredit
dan macam kegiatan Pengembangan Profesi, yang dipersyaratkan
untuk kenaikan jenjang jabatan/pangkat tertentu.

AK
Dari golongan Ke minima Jenis
1
1 | Penata Penata tk | 2
golongan lll/c | golongan III/d! Bebas, dapat
2 | Penata Muda Penata golongan 2 memilih dari
Tk I golongan II/c semua macam
l1/b kegiatan
3 | Penata Penata tk I 4 pengembangan
golongan IlI/c | golongan II1/d? profesii.
4 | PenatatklI Pembina 6 sedikitnya 1
golongan IlI/d | Golongan IV/a (satu) makalah
hasil penelitian
5 Pembina Pembina Tk 1 10 sedikitnya ada 1
GolonganIV/a | golonganIV/b (satu) makalah
6 Pembina Tk 1 Pembina Utama 12 hasil penelitian
golongan IV/b | Muda golongan dan 1 (satu)
IV/c artikel ilmiah
yang dimuat di
jurnal

Dari tabel di atas terlihat bahwa:

1. untuk PLP kelompok Terampil, mereka yang akan naik dari
golongan II1/c ke golongan I1I/d wajib mempunyai 2 (dua) AK
dari kegiatan pengembangan profesi. Macam kegiatannya,

1 Untuk PLP kelompok Terampil
2 Untuk PLP kelompok Ahli
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bebas, artinya dapat memilih dari semua macam kegiatan
pengembangan profesi.

untuk PLP kelompok Ahli, kenaikan golongan mulai dari
golongan III/b telah mewajibkan adanya AK dari kegiatan
pengembangan profesi. Jumlah dan macamnya berbeda-beda.
Makin tinggi golongannya makin besar jumlah AK yang
diwajibkan.

untuk PLP kelompok Ahli, kenaikan golongan dari golongan
[1I/d ke IV/a wajib ada AK yang berupa makalah hasil
penelitian

untuk PLP kelompok Ahli, kenaikan golongan mulai dari
golongan IV/a ke atas wajib ada AK dari makalah hasil
penelitian dan artikel ilmiah yang dimuat di jurnal.

AK DARI KERJA KELOMPOK

Kegiatan Pengembangan Profesi PLP dapat dilakukan baik
secara mandiri maupun berkelompok. Untuk kegiatan yang

dilakukan bekelompok, besarnya AK dari

anggotanya, adalah sebagai berikut:

masing-masing

jumlah PLP Pembagian angka kredit
mei;al?ugkan Penulis(* Penulis Penulis Penulis
Kkegiatan J— pembantu | pembantu | pembantu
& I I 11
2 orang 60% 40% - -
3 orang 50% 25% 25% -
4 orang 40% 20% 20% 20%




MACAM KEGIATAN Macam Pengembangan Profesi

PENGEMBANGAN PROFESI

PLP A* Pembuatan karya tulis ilmiah (KT1)
B- Penerjemahan buku dan pustaka

Kegiatan pengembangan C+ Penyusunan standar /pedoman

profesi PLP terdiri dari 5 D+ Penemuan teknologi tepat guna

(lima) kelompok macam E: Perolehan sertifikat profesi

kegiatan, yakni:

A. Pembuatan karya tulis

ilmiah (KTI) di bidang
pengelolaan laboratorium

B. Penerjemahan buku dan pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium

C. Penyusunan standar dan/atau pedoman pengelolaan
laboratorium

D. Penemuan teknologi tepat guna di bidang pengelolaan
laboratorium

E. Perolehan sertifikat profesi

Secararinci penjelasan dari kelima macam kegiatan pengembangan
profesi PLP yang meliputi apa saja macamnya, bagaimana bentuk
keluarnya, serta berapa besar angka kreditnya, disajikan pada
tabel-tabel berikut ini.

Kelompok A : Pembuatan karya tulis ilmiah (KTI)

Macam Kegiatan Hasil AK

Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium

1 | Membuat KTI penelitian, pengkajian,




Macam Kegiatan

Hasil

AK

survai dan atau evaluasi di bidang
pengelolaan laboratorium

a | Dalam bentuk buku yang diterbitkan
dan diedarkan secara nasional

Buku

12,5

b | Dalam majalah yang diakui LIPI

Naskah

Membuat karya tulis ilmiah hasil
penelitian, pengkajian, survai dan atau
evaluasi di bidang pengelolaan
laboratorium yang tidak dipublikasikan

a | Dalam bentuk buku

Buku

b | Dalam bentuk makalah

Naskah

Membuat karya tulis ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pengelolaan
laboratorium yang dipublikasikan

a | Dalam bentuk buku yang diterbitkan
dan diedarkan secara nasional

Buku

b | Dalam majalah ilmiah yang diakui
oleh LIPI

Naskah

Membuat karya tulis ilmiah berupa
tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pengelolaan
laboratorium yang tidak dipublikasikan

a | Dalam bentuk buku

Buku

7,5

b | Dalam bentuk makalah

Makalah

35




Macam Kegiatan Hasil AK

5 | Membuat tulisan ilmiah populer di bidang | Karya 2
pengelolaan laboratorium yang
disebarluaskan melalui media massa

6 | Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, | Naskah 2,5
gagasan, dan atau ulasan ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium pada
pertemuan ilmiah

Kelompok B : Penerjemahan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium

1 | Menerjemahkan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang dipublikasikan
dalam bentuk

a | Bukuyang diterbitkan atau diedarkan Buku 7
secara nasional

b | Majalah yang diakui oleh LIPI Majalah 3,5

2 | Menerjemahkan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang tidak
dipublikasikan dalam bentuk

a | Buku Buku 3
b | Makalah Naskah 1,5
3 | Membuat abstrak buku/pustaka lainnya di Tiap lembar 0,15

bidang pengelolaan laboratorium yang dimuat
dalam majalah ilmiah
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Kelompok C : Penyusunan standar dan/atau pedoman
pengelolaan laboratorium

1 | Menyusun dan/atau menyempurnakan Standar
standar bidang pengelolaan laboratorium

2 | Menyusun dan/atau menyempurnakan Pedoman
pedoman bidang pengelolaan laboratorium

3 | Menyusun dan/atau menyempurnakan Juknis
petunjuk teknis pengelolaan laboratorium

Kelompok D: Penemuan teknologi tepat guna di bidang
pengelolaan laboratorium

Penemuan teknologi tepat guna di bidang Laporan
pengelolaan laboratorium

Kelompok E : Perolehan sertifikat profesi Mengikuti uji
kompetensi/ sertifikasi dan mendapat sertifikat

1 | Level A Sertifikat

2 | Level B Sertifikat

3 | Level C sertifikat
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SOAL LATIHAN

1. Mas Janu PLP kelompok Terampil mengusulkan kenaikan dari
golongan I1I/a ke golongan 111/b, apakah ia wajib mempunyai
AK dari kegiatan pengembangan profesi? Bila ia mengajukan
AK dari kegiatan pengembangan profesi apakah
diperbolehkan? Dan bagaimana dengan AK yang telah
didapatnya, apakah akan menambah jumlah total AK yang
diperolehnya?

2. Mas Gozali adalah PLP kelompok Ahli, ia juga mengusulkan
kenaikan dari golongan Ill/a ke golongan IlI/b apakah ia
wajib mempunyai AK dari kegiatan pengembangan profesi?

3. Ibu Hariati, PLP kelompok Ahli mengusulkan kenaikan dari
golongan III/b ke golongan I1I/c apakah ia wajib mempunyai
AK dari kegiatan pengembangan profesi? Bila wajib. berapa
AK minimalnya, dan bagaimana macamnya?

4. Bapak Agus mengajukan karya Pengembangan Profesi yang
terdiri dari: Satu tulisan ilmiah populer yang disebarluaskan
melalui media massa dan satu petunjuk teknis, yang ditulis
oleh DUA orang, pak Agus sebagai penulis pertama.
Berapakan AK yang didapat bila kedua KTI itu diterima?

5. Ibu Agnes seorang PLP kelompok Ahlij, ia mengajukan karya
Pengembangan Profesi yang berupa:

a. Satu KTI penelitian, pengkajian, survai dan atau
evaluasi TIDAK diterbitkan secara nasional dan
berupa makalah

b. Satu sertifikat profesi level A

c. Satu prasaran yang disampaikan pada forum ilmiah
dan berupa tinjauan

Cukupkah AK nya untuk naik ke golongan I1I D ?
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TOPIK 2

DEFINISI, KERANGKA ISI, BUKTI FISIK DAN
BESARAN ANGKA KREDIT DARI SETIAP MACAM
KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI BAGI PLP

Ada cukup banyak macam kegiatan pengembangan profesi yang
dapat dilakukan oleh PLP. Mulai dari membuat KTI sampai dengan
memperoleh sertifikasi keahlian.

Penjelasan dari setiap macam kegiatan pengembangan profesi PLP,
dijelaskan secara rinci pada bagian ini. Penjelasannya meliputi:
definisi, kerangka isi, bukti fisik yang diperlukan untuk pengajuan
angka kredit, dan besaran angka kreditnya.

KELOMPOK A : PEMBUATAN KARYA TULIS ILMIAH
(KTI) DI BIDANG PENGELOLAAN LABORATORIUM

1. Membuat KTI hasil penelitian, pengkajian, survai dan atau
evaluasi di bidang pengelolaan laboratorium

Definisi:

KTI hasil penelitian, pengkajian, survai dan atau evaluasi di bidang
pengelolaan laboratorium adalah karya tulis ilmiah yang berisi hal-
hal terkait dengan pengelolaan laboratorium pendidikan, dan
disajikan dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan

secara nasional atau berupa artikel yang dimuat dalam majalah
atau jurnal ilmiah yang memiliki nomor ISSN.
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Kerangka isi:

Kerangka isi penulisan buku/artikel ilmiah mengikuti ketentuan
yang lasim pakai pada penulisan buku/artikel ilmiah atau
mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit buku atau jurnal
ilmiahnya

Bukti fisik:

Bukti fisik buku yang diedarkan secara nasional adalah foto copy
buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama
penerbit, edisi, nomor ISBN, tanggal terbitan, dan disertai dengan
keterangan dari penerbit yang menyatakan bahwa buku tersebut
telah diedarkan secara nasional.

Bukti fisik artikel majalah atau jurnal ilmiah adalah foto copy
sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal ilmiah,
volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor ISSN.
Juga disertakan copy daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang
ditulisnya.

Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah. Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan karya
sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Angka kredit:

e Untuk buku yang diedarkan secara nasional adalah 12,5
(dua belas koma lima) angka kredit.

e Untuk setiap artikel ilmiah (hasil penelitian) yang dimuat
dalam majalah atau jurnal ilmiah yang ber ISSN adalah 6
(enam) angka kredit.
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2. Membuat karya tulis ilmiah hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi di bidang pengelolaan
laboratorium yang tidak dipublikasikan secara nasional

Definisi :

KTI hasil penelitian, pengkajian, survai dan atau evaluasi di bidang

pengelolaan laboratorium yang tidak dipublikasikan secara

nasional, adalah karya tulis ilmiah yang berisi hal-hal terkait
dengan pengelolaan laboratorium pendidikan, dan disajikan dalam
bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan dalam lingkup
regional atau berupa makalah laporan hasil penelitian, pengkajian,
survai dan atau evaluasi di bidang pengelolaan laboratorium.

Makalah laporan hasil tersebut, umumnya tidak dipublikasikan

secara luas, namun harus telah diseminarkan minimal dalam

lingkup terbatas.

Kerangka isi:

Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lasim pakai
pada penulisan buku atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh
penerbit.

Kerangka isi makalah laporan hasil, pada umumnya adalah sebagai
berikut:

e Bagian Awal yang terdiri dari: halaman judul; lembar
persetujuan disertai tanggal persetujuannya; lembar
pernyataan keaslian karya tulisan yang ditandantangani
oleh si penulis, kata pengantar juga disertai tanggal
penyusunan laporannya; daftar isi, daftar label, daftar
gambar dan lampiran, serta abstrak atau ringkasan.

e Bagian Isi umumnya terdiri dari beberapa bab yakni: (a)
Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang
Masalah, Perumusan Masalah, pernyataan Tujuan dan
Kemanfaatan dari kegiatan penelitian, pengkajian, survai
dan atau evaluasi di bidang pengelolaan laboratorium, (b)
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Bab Kajian/Tinjauan Pustaka, (c) Bab Metode Kajian,
Penelitian, atau Evaluasi, (d) Bab Hasil-hasil dan Diskusi
Hasil Kajian, serta (e) Bab Simpulan dan Saran-Saran.

e Bagian Penunjang sajian daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang selangkap-lengkapnya

Bukti fisik :

Bukti fisik buku adalah foto copy buku secara lengkap yang dapat
menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, nomor ISBN,
tanggal terbitan.

Bukti fisik makalah laporan hasil adalah makalah asli atau foto copy
disertai berita acara yang menyatakan bahwa laporan hasil
tersebut telah di seminarkan dalam lingkup terbatas. Berita acara
itu, paling tidak berisi keterangan tentang waktu pelaksanaan
seminar, tempat, daftar peserta, notulen seminar, dan dilengkapi
dengan daftar hadir peserta.

Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah.

Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan karya
sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Angka kredit:

e Untuk setiap buku ber ISBN, diberikan angka kredit sebesar
8 (delapan) angka kredit; dan

e Untuk setiap makalah laporan hasil, diberikan angka kredit
sebesar sebesar 4 (empat) angka kredit
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3. Membuat karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengelolaan
laboratorium yang dipublikasikan

Definisi :

KTI yang berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
pada prinsipnya sama dengan butir 1, hanya bedanya KTI ini hasil
analisis terhadap permasalahan atau topik yang berasal dari
temuan, pemikiran, dan atau gagasan sendiri. Isi KTI ini antara lain
dapat berupa laporan pengalaman-pengalaman terbaik (best

practices) yang terkait dengan kegiatan pengelolaan laboratorium
pendidikan.

Hasil KTI ini dapat berupa buku yang diterbitkan dan diedarkan
secara nasional atau berupa artikel yang dimuat dalam majalah
atau jurnal ilmiah yang memiliki nomor ISSN.

Kerangka isi:

Kerangka isi penulisan buku/artikel ilmiah mengikuti ketentuan
yang lasim pakai pada penulisan buku/artikel ilmiah atau
mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit buku atau jurnal
ilmiahnya

Bukti fisik:

Bukti fisik buku yang diedarkan secara nasional adalah foto copy
buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama
penerbit, edisi, nomor ISBN, tanggal terbitan, dan disertai dengan
keterangan dari penerbit yang menyatakan bahwa buku tersebut
telah diedarkan secara nasional.

Bukti fisik artikel majalah atau jurnal ilmiah adalah foto copy
sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal ilmiah,
volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor ISSN.
Juga disertakan copy daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang
ditulisnya.
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Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah.

Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan karya
sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya

Angka kredit:

e Untuk buku yang diedarkan secara nasional adalah 8
(delapan) angka kredit.

e Untuk setiap artikel ilmiah (non penelitian) yang dimuat
dalam majalah atau jurnal ilmiah yang ber ISSN adalah 4
(empat) angka kredit

4. Membuat karya tulis ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengelolaan
laboratorium yang tidak dipublikasikan secara nasional

Definisi:
Definisi KTI ini sama dengan definsi pada butir 3 di atas.
Perbedaannya, bila KTI pada butir 3 dipublikasikan secara
nasional, sedangkan pada pembuatan KTI pada butir ini tidak
dipublikasikan secara nasional. Hasil KTI gagasan ilmiah ini dapat
berupa buku yang diterbitkan dan diedarkan secara regional atau
berupa makalah laporan hasil gagasan/tinjuan ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium pendidikan

Kerangka isi :

Kerangka isi penulisan buku mengikuti ketentuan yang lasim pakai
pada penulisan buku atau mengikuti ketetapan yang diberikan oleh
penerbit.
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Kerangka isi makalah laporan hasil gagasan/tinjauan ilmiah, pada
umumnya adalah sebagai berikut:

Bagian Awal yang terdiri dari: halaman judul; lembaran
persetujuan disertai tanggal persetujuannya; lembar
pernyataan keaslian karya tulisan yang ditandantangani
oleh si penulis, kata pengantar juga disertai tanggal
penyusunan laporannya; daftar isi, daftar label, daftar
gambar dan lampiran, serta abstrak atau ringkasan.

Bagian Isi umumnya terdiri dari beberapa bab yakni: (a)
Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang
Masalah, pernyataan Tujuan dan Kemanfaatan dari kajian
gagasan atau tinjauan ilmiah di bidang pengelolaan
laboratorium, (b) Bab Kajian/Tinjauan Pustaka, (c) Bab
yang berisi Uraian Permasalahan serta Gagasan Tinjauan
[lmiah yang telah/akan dilakukan dalam pemecahan
masalah, (d) Bab yang berisi Diskusi, Simpulan dan Saran-
Saran.

Bagian Penunjang sajian daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang selangkap-lengkapnya

Bukti fisik :

Bukti fisik buku adalah foto copy buku secara lengkap yang dapat
menunjukkan judul buku, nama penerbit, edisi, nomor ISBN,
tanggal terbitan.

Bukti fisik makalah gagasan ilmiah dapat berupa makalah asli atau
foto copy disertai berita acara yang menyatakan bahwa laporan
gagasan/tinjauan ilmiah tersebut telah diseminarkan minimal
dalam lingkup terbatas. Berita acara itu, paling tidak berisi
keterangan tentang waktu pelaksanaan seminar, tempat, daftar
peserta, notulen seminar, dan dilengkapi dengan daftar hadir
peserta.
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Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah.

Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan karya
sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya

Angka kredit :

o Untuk setiap buku gagasan ilmiah ber ISBN, diberikan
angka kredit sebesar 7,5 (tujuh koma lima) angka kredit;
dan

e Untuk setiap makalah laporan (karya non penelitian),
diberikan angka kredit sebesar sebesar 3,5 (tiga koma lima)
angka kredit.

5. Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengelolaan
laboratorium yang disebarluaskan melalui media massa

Definisi:

Tulisan Ilmiah Populer adalah KTI yang disebarluaskan melalui
media massa seperti koran atau majalah, baik edisi nasional
maupun edisi dalam lingkup kabupaten/kota. Tulisan I[lmiah
Populer yang diterbitkan pada media massa dengan lingkup

peredaran terbatas, misalnya Koran internal kampus, majalah
sekolah, dan sejenisnya tidak termasuk dalam definisi ini.

[si atau materi yang disajikan pada KTI [lmiah Populer tetap harus
berhubungan dengan bidang pengelolaan laboratorium
pendidikan.

Kerangka isi: Tulisan ilmiah populer umumnya tersaji dalam
kerangka isi yang lebih bebas dan sesuai dengan pedoman
penulisan dari media massa yang menerbitkannya.
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Bukti fisik:

Bukti fisik KTI berupa kliping koran atau majalah yang
menerbitkannya dan ditunjukkan nama koran atau majalahnya
serta tanggal terbit dan halamannya. Bukti fisik ini harus disertai
dengan legalisasi Ketua Laboratorium untuk PLP yang ada di
perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP yang ada di
sekolah.

Angka kredit:

e Angka kredit yang diberikan untuk tulisan ilmiah populer
ini adalah sebesar 2 (dua) angka kredit.

6. Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, dan
atau ulasan ilmiah di bidang pengelolaan laboratorium
pada pertemuan ilmiah

Definisi:

Prasaran tinjauan, gagasan, dan atau ulasan ilmiah di bidang
pengelolaan laboratorium adalah makalah pendukung presentasi
lisan pada forum ilmiah. Makalah tersebut, dapat berupa tulisan

laporan hasil penelitian atau karya non penelitian (misalnya
gagasan atau tinjauan ilmiah) di bidang pengelolaan laboratorium.

Kerangka isi:

Kerangka isi makalah pada umumnya mengikuti ketentuan yang
ditetapkan panitia pertemuan ilmiah. Namun demikian, setidaknya
makalah tersebut, mempunyai bagian-bagian isi sebagai berikut.

e Bagian Awal: berisi judul, keterangan tentang kapan,
dimana dan pada macam kegiatan apa pertemuan ilmiah
tersebut dilakukan.

e Bagian Isi: (a) sajian abstrak/ringkasan, (b) paparan
masalah utama berikut pembahasan masalah, dan (c)
penutup.
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e Bagian Akhir: daftar pustaka dan lampiran.

Bukti fisik:

Makalah prasaran ilmiah asli atau fotocopy dengan dilengkapi oleh
berbagai dokumen pendukung yang membuktikan bahwa makalah
tersebut memang telah disajikan dalam forum ilmiah tingkat
nasional, atau tingkat regional/provinsi. Bukti tersebut antara lain
surat keterangan dari panitia penyelenggara, sertifikat/piagam,
surat ijin mengikuti kegiatan ilmiah, dan lain-lain.

Baik makalah asli maupun foto kopi harus disahkan oleh Ketua
Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi
PLP di sekolah.

Angka kredit:

o Angka kredit diberikan untuk setiap makalah prasaran
ilmiah adalah 2,5 (dua koma lima) angka kredit.

KELOMPOK B : PENERJEMAHAN BUKU/PUSTAKA
LAINNYA DI BIDANG PENGELOLAAN
LABORATORIUM

1. Menerjemahkan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang dipublikasikan

Definisi:

KTI hasil menerjemahkan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang dipublikasikan adalah karya tulis
ilmiah yang berisi karya terjemahan tentang hal-hal terkait dengan

pengelolaan laboratorium pendidikan, dan dapat disajikan dalam
bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional atau
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berupa artikel yang dimuat dalam majalah atau jurnal ilmiah yang
memiliki nomor ISSN.

Kerangka isi:

Kerangka isi penulisan buku/artikel ilmiah mengikuti ketentuan
yang lasim pakai pada penulisan buku/artikel ilmiah atau
mengikuti ketetapan yang diberikan oleh penerbit buku atau jurnal
ilmiahnya.

Bukti fisik:

Bukti fisik buku yang diedarkan secara nasional adalah foto copy
buku secara lengkap yang dapat menunjukkan judul buku, nama
penerbit, edisi, nomor ISBN, tanggal terbitan, dan disertai dengan
keterangan dari penerbit yang menyatakan bahwa buku tersebut
telah diedarkan secara nasional.

Bukti fisik artikel majalah atau jurnal ilmiah adalah foto copy
sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal ilmiah,
volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan nomor ISSN.
Juga disertakan copy daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang
ditulisnya.

Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah.

Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan karya
terjemahan yang dilakukan sendiri oleh si penerjemah dan belum
pernah diterbitkan sebelumnya.

Angka kredit:
e Setiap buku terjemahan diberikan 7 (tujuh) angka kredit;

e Setiap artikel terjemahan yang dimuat dalam
majalah/jurnal ilmiah diberikan 3,5 (tiga koma lima) angka
kredit.
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2. Menerjemahkan buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang tidak dipublikasikan
secara nasional

Definisi:
Definisi bentuk KTI terjemahan jenis ini sama dengan jenis buku

butir 1 di atas. Bedanya, KTl ini hanya diterbitkan di lingkungannya,
yaitu di sekolah/perguruan tingginya atau di laboratoriumnya.

KTI terjemahan ini dapat berupa buku-buku terjemahan atau
makalah terjemahan mengenai pengelolaan laboratorium.

Kerangka isi:

Kerangka isi penerjemahan mengikuti kerangka isi buku yang
diterjemahkan, atau ketentuan yang lasim pakai pada
penerjemahan dan penulisan buku.

Kerangka isi makalah terjemahan umumnya juga mengikuti
kerangka isi makalah yang diterjemahkan, atau ketentuan yang
lasim pakai pada penerjemahan dan penulisan makalah
terjemahan.

Bukti fisik:

Buku/makalah asli atau foto kopi yang disertai dengan keterangan
yang menjelaskan tujuan, kegunaan dan manfaat dari
diterjemahkannya buku/makalah tersebut, yang secara spesifik
menunjuk pada penggunaan peralatan atau kegiatan dalam
pengelolaan laboratorium tertentu.

Foto kopi atau keterangan yang menjelaskan secara rinci tentang
buku atau manual atau prosedur tertentu yang diterjemahkan.

Terjemahan buku/makalah ini merupakan terjemahan baru, yang
belum pernah diterjemahkan sebelumnya baik oleh PLP yang
bersangkutan maupun oleh pihak lain. Untuk itu harus dilampirkan
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surat pernyataan dari si penulis yang menjelaskan bahwa KTI yang
diajukan adalah merupakan karya terjemahan yang dilakukannya
sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Baik buku/makalah asli maupun foto kopi harus disahkan oleh
Ketua Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala
Sekolah bagi PLP di sekolah.

Angka kredit:

Angka kredit diberikan untuk setiap buku/makalah yang
diterjemahkan, yaitu:

e vyang diterbitkan dalam bentuk buku diberikan 3 (tiga)
angka kredit;

e yang dalam bentuk makalah diberikan 1,5 (satu koma lima)
angka kredit.

3. Membuat abstrak buku/pustaka lainnya di bidang
pengelolaan laboratorium yang dimuat dalam majalah
ilmiah

Definisi:

Abstrak buku/pustaka yang dimuat dalam majalah ilmiah, adalah

karya tulis ilmiah yang merupakan ringkasan dari buku atau

pustaka lain (termasuk laporan hasil penelitian, pengkajian, survai
dan atau evaluasi, atau gagasan/tinjauan ilmiah) mengenai sesuatu

permasalahan di bidang pengelolaan laboratorium, yang dimuat
pada majalah/jurnal ilmiah.

Kerangka isi:

Kerangka isi abstrak mengikuti kaidah umum dalam penulisan
abstrak atau mengikuti ketentuan dari majalah/jurnal ilmiah yang
memuatnya.

Bukti fisik:
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Bukti fisik abstrak yang dimuat di majalah atau jurnal ilmiah adalah
foto copy sampul yang menunjukkan nama majalah atau jurnal
ilmiah, volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan
nomor ISSN. Juga disertakan copy daftar isi serta keseluruhan
abstrak yang ditulisnya.

Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala Laboratorium
untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala Sekolah untuk PLP di
sekolah.

Juga dilampirkan surat pernyataan dari penulis yang menjelaskan
bahwa KTI yang diajukan merupakan karya sendiri dan belum
pernah diterbitkan sebelumnya.

Angka kredit:

e Untuk setiap lembar abstrak buku/pustaka lainnya di
bidang pengelolaan laboratorium yang dimuat dalam
majalah ilmiah diberikan angka kredit sebesar 0,15 (nol
koma satu lima).
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KELOMPOK C : MENYUSUN ATAU
MENYEMPURNAKAN STANDAR, PEDOMAN, ATAU
PETUNJUK TEKNIS PENGELOLAAN
LABORATORIUM

1. Menyusun dan/atau menyempurnakan standar bidang
pengelolaan laboratorium

Definisi:

Standar pengelolaan laboratorium adalah petunjuk tentang norma-
norma yang mengatur hal-hal terkait dengan proses, waktu,
ukuran, sumberdaya, dan hal teknis lain dalam pengelolaan
laboratorium. Standar pengelolaan laboratorium tersebut dapat
dipakai pada tingkat nasional, untuk kegiatan pengelolaan
laboratorium pada umumnya. Standar tersebut dimuat dalam

sebuah buku dan diterbitkan dan diedarkan dalam lingkup
nasional.

Dimaksudkan dengan menyusun standar bidang pengelolaan
laboratorium adalah membuat standar pengelolaan baru.
Sedangkan menyempurnakan standar bidang pengelolaan
laboratorium adalah memperbaiki suatu standar yang telah ada.
Pada perbaikan tersebut, paling tidak terdapat 40 persen (40%) hal
baru dari standar yang lama. Perbaikan tersebut, dengan demikian,
bukan sekedar mengubah redaksi atau hal lain yang sederhana,
melainkan penyempurnaan yang menyeluruh atau mempunyai
makna perubahan/penyempurnaan yang berarti.

Kerangka isi:

Bila buku tersebut berupa pentunjuk praktikum, buku manual
penggunaan peralatan tertentu atau bentuk buku lain yang
dimaksudkan  untuk  meningkatkan mutu  pengelolaan
laboratoriumnya, kerangka isinya paling tidak adalah:
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Bagian yang menjelaskan tujuan, kegunaan dan manfaat dari
dibuatnya buku tersebut, yang secara spesifik menunjuk pada
penggunaan peralatan atau kegiatan dalam pengelolaan
laboratorium tertentu;

Bagian utama yang menguraikan bagaimana konsep, prinsip dan
prosedur dari kegiatan dalam pengelolaan laboratorium tertentu
tersebut; dan

Bagian yang berisi lampiran tentang format yang harus dipakai,
SOP yang harus diikuti dan sejenisnya.

Bukti fisik:

Buku asli atau foto kopi yang dengan jelas dapat menjelaskan
tujuan, kegunaan dan manfaat dari dibuatnya buku tersebut, yang
secara spesifik menunjuk pada penggunaan peralatan atau
kegiatan dalam pengelolaan laboratorium tertentu.

Baik buku asli maupun foto kopi harus disahkan oleh Ketua
Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi
PLP di sekolah.

SK penunjukan sebagai tim penyusun pedoman dari institusi
tingkat nasional yang menerbitkan standar

Angka kredit:

e Angka kredit diberikan untuk setiap buku penyempurnaan
standar pengelolaan laboratorium adalah 8 (delapan)
angka kredit.

2. Menyusun dan/atau menyempurnakan pedoman bidang
pengelolaan laboratorium

Definisi:

Pedoman pengelolaan laboratorium adalah pedoman yang memuat
prinsip-prinsip pengelolaan pada suatu laboratorium tertentu yang
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disusun berdasar pada standar pengelolaaan laboratorium yang
berlaku secara nasional/internasional.

Pedoman tersebut memuat sistem pengelolaan laboratorium,
sumberdaya manusia, peralatan, bahan, kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk
meningkatkan mutu pengelolaan laboratorium. Pedoman tersebut
dijilid dalam bentuk buku dan disahkan oleh Kepala Laboratorium.

Kerangka Isi:

Kerangka pedoman sekurang-kurangnya memuat judul, daftar isi,
pengesahan, istilah dan defenisi, acuan normatif, distribusi
pedoman, penjelasan sistem pengelolaan laboratorium, sumber
daya manusia, peralatan, bahan, kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Bukti fisik:

Buku pedoman asli atau foto kopi lengkap yang disahkan oleh
Ketua Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala
Sekolah bagi PLP di sekolah.

SK penunjukan sebagai tim penyusun pedoman dari pimpinan
perguruan tinggi.

Angka kredit:

e Angka kredit diberikan untuk setiap buku pedoman
pengelolaan laboratorium adalah 6 (enam) angka kredit.

3. Menyusun dan/atau menyempurnakan petunjuk teknis
pengelolaan laboratorium
Definisi:

Petunjuk teknis pengelolaan laboratorium adalah uraian
operasional pengelolaan sumberdaya laboratorium yang
didasarkan pada pedoman pengelolaan laboratorium.
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Contoh Prosedur Pendidikan dan Latihan Personel, Prosedur
Pemantauan Kinerja Peralatan tetapi bukan merupakan instruksi
kerja.

Petunjuk teknis ini memuat beberapa prosedur pada suatu
laboratorium yang menjadi satu kesatuan.

Kerangka isi:

Kerangka isi buku ini, mengikuti kerangka isi penulisan buku ilmiah
pada umumnya, atau mengikuti kerangka isi pada butir 1 di atas.

Bukti fisik:

Buku asli atau foto kopi yang secara umum sama seperti butir 1 di
atas dengan muatan petunjuk pelaksanaan pengelolaan
laboratorium.

Baik buku asli maupun foto kopi harus disahkan oleh Ketua
Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi
PLP di sekolah.

Angka kredit:

e Angka kredit diberikan untuk setiap petunjuk teknis
pengelolaan laboratorium adalah 3 (tiga) angka kredit
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KELOMPOK D: PENEMUAN TEKNOLOGI TEPAT
GUNA DI BIDANG PENGELOLAAN
LABORATORIUM, HASILNYA BERUPA KARYA
TEKNOLOGI;

1. Penemuan Teknologi Tepat Guna di Bidang Pengelolaan
Laboratorium

Definisi:

Karya teknologi tepat guna adalah karya yang berbentuk alat kerja,
alat bantu, alat peraga, sistem kerja atau bahan laboratorium. Karya
tersebut merupakan hasil penelitian, pengembangan, atau evaluasi
yang diperoleh dengan menggunakan metode keilmuan dan
mempunyai ciri inovatif atau mengandung unsur pembaharuan,
yang ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pengelolaan laboratorium termasuk dalam pelaksanaan tugas
penelitian, pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat.

Kerangka isi:

Karya teknologi tepat guna dinyatakan hasilnya dalam bentuk
laporan. Kerangka isi dari laporan karya teknologi tepat guna di
bidang pengelolaan laboratorium adalah sebagai berikut:

e Bagian awal:

o Halaman judul yang berisi nama karya teknologi,
nama pembuat, NIP, nama laboratorium dan
sekolah/perguruan tinggi/institusi, keterangan
waktu pembuatan, dan keterangan lain yang
diperlukan;

o Halaman pengesahan dari Kepala Laboratorium
bagi PLP di perguruan tinggi atau Kepala Sekolah
bagi PLP di sekolah, yang menyatakan dan
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mengesahkan bahwa karya teknlologi tersebut
adalah benar dibuat oleh si penulis;

o Pengantar;
o Daftar Isi, gambar, tabel, dll.
e Bagianisi:

o penjelasan latar belakang diciptakannya teknologi
tepat guna tersebut, tujuan dan manfaatnya;

o Penjelasan tentang rancangan/desain Kkarya
teknologi yang dilengkapi dengan gambar
rancangan atau diagram alir serta daftar dan foto
alat dan bahan yang digunakan;

o Prosedur pembuatan karya teknologi (dilengkapi
dengan foto pembuatan);

o Pedoman penggunaan karya teknologi di
laboratorium. dan

o Penjelasan-penjelasan lain yang diperlukan.
e  Bagian penunjang:

o daftar kepustakaan;

o lampiran-lampiran;

o keterangan lain yang diperlukan.

Bukti fisik:

Bukti fisik karya teknologi terdiri dari (1) Laporan karya teknologi
tepat guna di bidang pengelolaan laboratorium asli atau foto kopi.
Baik laporan asli maupun foto kopi harus disahkan oleh Ketua
Laboratorium bagi PLP di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi
PLP di sekolah. (2) Surat keterangan yang menyatakan bahwa
karya teknologi tersebut telah digunakan di tingkat nasional atau
regional.

Keterangan ini, misalnya dapat berupa: (a) surat keterangan paten
atau pengajuan untuk dipatenkan; (b) keterangan dari institusi
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yang berkesesuaian yang menyatakan bahwa teknologi tersebut
telah atau layak digunakan secara nasional/regional; (c) surat
pernyataan dari paling tidak 3 (tiga) laboratorium sejenis yang
menyatakan bahwa teknologi tersebut telah digunakan dan
memberikan manfaat di laboratoriumnya.

Angka kredit:

e Angka kredit diberikan untuk setiap hasil teknologi tepat
guna adalah 6,5 (enam koma lima) angka kredit

KELOMPOK E : PEROLEHAN SERTIFIKAT PROFESI

Definisi:

Sertifikasi profesi adalah surat keterangan yang berisi pengakuan
kemampuan yang diberikan oleh institusi yang berkesesuaian,
pada seorang Pranata Laboratorium Pendidikan yang terkait
dengan kemampuan pengelolaan laboratorium. Surat keterangan
(sertifikasi) tersebut umumnya diperoleh dari hasil pendidikan,
pelatihan, magang atau kegiatan peningkatan profesi lainnya.
Macam kemampuan pengelolaan laboratorium tersebut meliputi
kemampuan dalam bidang penelitian, pembelajaran dan

pengabdian kepada masyarakat, maupun kemampuan lain yang
masih berkesesuaian dengan kegiatan penngelolaan laboratorium.

Bukti fisik:

Bukti fisik sertifikasi profesi adalah foto kopi sertifikat atau surat
keterangan yang disahkan oleh Ketua Laboratorium bagi PLP di
perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi PLP di sekolah. Selain itu,
bukti fisik yang diberikan berupa laporan tertulis yang
menjelaskan:

e Uraian tentang macam kemampuan yang diperoleh dan
kaitannya dengan pengelolaan laboratorumnya;
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Proses cara memperolehnya;
Waktu, tempat dan institusi penyelenggara; serta

Keterangan lain yang diperlukan untuk memperkuat
sertifikasi tersebut sehingga layak untuk dapat dinyatakan
sebagai bersetifikat tingkat nasional atau regional;

Laporan tertulis juga disahkan oleh Ketua Laboratorium bagi PLP
di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi PLP di sekolah.

Angka kredit:

Angka kredit diberikan untuk setiap sertifikat yang dibedakan ke
dalam 3 (tiga) level, yaitu:

LEVEL A

Sertifikat profesi level A adalah sertifikat yang diberikan
kepada PLP atas  hasil uji kompetensi yang
penyelenggaranya adalah internal perguruan tinggi atau
sekolah yang bersangkutan. Besar angka kreditnya adalah
1 (satu).

LEVEL B

Sertifikat profesi level B adalah sertifikat yang diberikan
kepada PLP atas  hasil uji kompetensi yang
penyelenggaranya adalah lembaga yang berasal dari luar
perguruan tinggi atau sekolah di luar perguruan tinggi atau
sekolahnya dalam tingkat regional. Pengertian tingkat
regional bagi perguruan tinggi dapat berupa di luar
perguruan tingginya dalam kopertis yang sama. Sedangkan
bagi sekolah berupa lembaga di luar kabupaten/kota. Besar
angka kreditnya adalah 2 (dua).

LEVELC

Sertifikat profesi level C adalah sertifikat yang diberikan
kepada PLP atas hasil uji kompetensi yang penye-
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lenggaranya adalah lembaga yang berasal dari luar
perguruan tinggi atau sekolah dalam tingkat nasional. Besar
angka kreditnya adalah 3 (tiga).

Perolehan sertifikat profesi, hasilnya adalah kelulusan uji
kompetensi yang berupa sertifikat level A, B, atau C.

SOAL LATIHAN

1. Bapak Dahlan seorang PLP kelompok Ahlij, ia mau naik ke IVA
mengajukan karya Pengembangan Profesi

a. Sebuah KTI penelitian, pengkajian, survai dan atau evaluasi
yang TIDAK diterbitkan secara nasional dalam bentuk
MAKALAH

b. Sebuah tulisan ilmiah populer yang dimuat di koran
tingkat regional

Cukupkah AK itu untuk syarat naik ke golongan IV/a ? Blla
dinilai berdasarkan persyaratan macam KTI, apakah ia telah
memenuhi syarat?

2. Ibu Daniar mau juga naik ke IVA mengajukan karya
Pengembangan Profesi

a. Penemuan teknologi tepat guna di bidang pengelolaan
laboratorium

b. Menyampaikan prasaran pada pertemuan ilmiah

Cukupkah AK nya? Apakah macam KTI juga telah
memenuhi syarat?

3. Pak Budi membuat kegiatan pengembangan profesi yang
berupa KTI yang ditulis di Jurnal dan menyampaikan bukti fisik
berupa:
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a. foto copy sampul yang menunjukkan nama majalah
atau jurnal ilmiah, volume dan nomor terbitan, tahun,
nama penerbit dan nomor ISSN. Juga disertakan copy
daftar isi serta keseluruhan isi artikel yang ditulisnya.

b. isi tulisannya berupa laporan pengalaman-pengalaman
terbaik (best practices) yang terkait dengan kegiatan
pengelolaan laboratorium pendidikan.

Termasuk macam apakah KTI tersebut dan berapa Angka
Kreditnya?

Bu Anita membuat kegiatan pengembangan profesi dan
menyampaikan bukti fisik yang berupa:

a. kliping koran yang menerbitkan tulisannya dan
menunjukan nama koran serta tanggal terbit dan
halamannya.

b. namun bukti fisik itu BELUM ADA legalisasi dari Ketua
Laboratorium

Termasuk jenis apakah KTI itu dan berapa Angka Kreditnya?
Apakah KTI tersebut dapat diterima? Bila tidak dapat diberi
nilai (ditolak) mengap, apa alasannya?

. Pak Imron menyampaikan bukti fisik kegiatan pengembangan
profesi yang berupa:

a. Laporan karya teknologi tepat guna di bidang
pengelolaan laboratorium yang telah disahkan oleh
Ketua Laboratorium.

b. Surat pernyataan dari 3 (tiga) laboratorium sejenis
yang menyatakan bahwa teknologi tersebut telah
digunakan dan memberikan manfaat di labo-
ratoriumnya.

Termasuk jenis apa, dan berapa Angka Kreditnya?
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TOPIK 3

CONTOH DAN KIAT DALAM MENYUSUN
PENELITIAN BAGI PLP

KTI HASIL

Perhatikanlah tabel di bawah ini,

Kenaikan AK .

golongan dari | Ke minimal | JENIS

Penata tk I Pembina 6 sedikitnya 1 (satu)

golongan III/d | Golongan IV/a makalah hasil

penelitian

Pembina Pembina Tk 1 10 sedikitnya ada 1

Golongan1V/a | golongan IV/b (satu) makalah hasil

Pembina Tk 1 Pembina 12 per-leliti-an.dan 1 (satu)

golongan IV/b | Utama Muda alftlkel 1lr-n.1ah yang
golongan IV /c dimuat di jurnal

Dari tabel di atas, tampak bahwa macam KTI yang berupa makalah
hasil penelitian dan artikel ilmiah yang dimuat di jurnal,
merupakan KTI yang sangat penting.

Keduanya merupakan KTI yang wajib ada untuk syarat kenaikan
mulai dari golongan IlII/d ke IV/a (wajib ada KTI hasil penelitian)
dan dari golongan IV/a ke atas (wajib ada minimal 1 (satu)
makalah hasil penelitian dan 1 (satu) artikel ilmiah yang dimuat di
jurnal)

Karena itu, pada bagian ini dijelaskan beberapa contoh dan kiat
dalam membuat kedua macam KTI tersebut, dan juga macam KTI
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yang popler di kalangan PLP yakni terjemahan manual
laboratorium.

MACAM ISI PENELITIAN BAGI PLP

Di dalam Juknis dijelaskan bahwa KTI hasil penelitian bagi PLP
adalah penelitian yang isinya terkait dengan bidang
pengelolaan laboratorium.

Sehingga isi (hal yang dipermasalahkan dalam) penelitiannya
sangatlah spesifik. Yang harus sesuai dengan tupoksi PLP, yakni
pengelolaan laboratorium pendidikan..

Pengelolaan laboratorium pendidikan dilakukan melalui
serangkaian kegiatan yakni: perancangan, pengoperasian
peralatan dan penggunaan bahan, pemeliharaan/perawatan
peralatan dan bahan, pengevaluasian sistem kerja laboratorium,
dan pengembangan kegiatan laboratorium. Tujuan pengelolaan itu
adalah untuk kegiatan pendidikan, penelitian, maupun untuk
pengabdian kepada masyarakat.

Sehingga isi (=hal yang dipermasalahkan dalam) penelitian PLP
berbeda dengan isi penelitian guru atau dosen. Misalnya, isi
penelitian PLP tidak mengkaji tentang permasalahan bidang ilmu
tertentu, melainkan berfokus pada hal-hal yang terkait dengan
tugsanya sebagai pengelolaan laboratorium pendidikan.

Contoh judul penelitian berikut ini, dengan jelas menunjukkan
peran PLP dalam tupoksinya,

e Pemanfaatan Potensi Lingkungan Lokal dalam membuat
Prosedur Praktikum Kontekstual

e Membangun Citra Laboratorium Kimia Ramah Lingkungan

e Efektifitas Penggunaan Multi Media dalam Peningkatan
Pelaksanaan Praktikum Fisika Terpadu
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e Penggunaan Perlatatan dan Bahan XXX menuju
Pelaksanaan Praktikum Biologi yang Lebih Akurat dan
Hemat

MAKALAH LAPORAN HASIL PENELITIAN

Sebagaimana umumnya karya tulis ilmiah (KTI), makalah laporan
hasil penelitian yang dilakukan PLP, juga harus memenuhi kriteria
yakni:

e hal yang dipermasalahkan berada pada kawasan
pengetahuan keilmuan

e Kkebenaran isinya mengacu kepada kebenaran ilmiah

o kerangka sajiannya mencerminan penerapan metode
ilmiah

« tampilan fisiknya sesuai dengan tata cara penulisan karya
ilmiah

Kebenaran ilmu (science) mengacu pada kebenaran teori,

kebenaran fakta, dan kebenaran analisis dari teori dan fakta yang
diungkapkannya.

Di samping itu, KTI mempersyaratkan bentuk fisik yang tertentu.
Bila KTI itu menggunakan Bahasa Indonesia maka ia harus
memakai kaidah-kaidah Bahasa Indonesia yang baku, yang baik
dan benar dalam mengungkapan suatu karya ilmiah.

KTI juga menuntut persyaratan APIK yaitu Asli, Perlu, [lmiah dan
Konsisten. Asli artinya KTI benar-benar merupakan hasil karya si
penulis, dan bukan hasil memplagiat, atau menjiplak. Perlu yang
artinya apa yang dipermasalahkan atau yang dikaji adalah hal-hal
yang memang ada perlunya, tidak mengada-ada, atau
mempermasalahkan hal yang sudah jelas jawabannya, atau hal "itu-
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itu” saja. Ilmiah, KTI tentu saja harus mempunyai kebenaran pada
tataran ilmiah, menggunakan logika dan argumentasi ilmiah dalam
mengungkapkannya. Serta Konsisten, artinya apa yang ditulis
harus sesuai dengan keahlian si penulis.

Untuk dapat melakukan penelitian dengan baik, maka umumnya
diikuti tahapan sebagai berikut:

1. Memahami benar masalah yang terjadi yang berkaitan
dengan tupoksinya sebagai PLP. Memastikan bahwa
penyelesaian masalah tersebut akan merupakan hal yang
diperlukan dan mempunyai manfaat. Memastikan bahwa
masalah yang timbul merupakan masalah ilmiah, dengan
adanya dukungan teori dan fakta empirik.

2. Menyusun proposal penelitian dan mendiskusikannya
dengan sejawat dan atas, untuk memperoleh masukan dan
perijinan.

3. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan langkah
penelitian ilmiah

4. Melaporkan hasil penelitiannya sesusai dengan kaidah
penulisan ilmiah.

Laporan hasil penelitian pada kegiatan pengembangan profesi
PLP umumnya berupa makalah. Yaitu berupa laporan hasil
penelitian lengkap, dengan kerangka isi makalah laporan hasil
penelitian, sebagai berikut:

e Bagian Awal yang terdiri dari: halaman judul; lembar
persetujuan disertai tanggal persetujuannya; lembar
pernyataan keaslian karya tulisan yang ditandantangani
oleh si penulis, kata pengantar juga disertai tanggal
penyusunan laporannya; daftar isi, daftar label, daftar
gambar dan lampiran, serta abstrak atau ringkasan.

e Bagian Isi umumnya terdiri dari beberapa bab yakni: (a)
Bab Pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar Belakang
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Masalah, Perumusan Masalah, pernyataan Tujuan dan
Kemanfaatan dari kegiatan penelitian, pengkajian, survai
dan atau evaluasi di bidang pengelolaan laboratorium, (b)
Bab Kajian/Tinjauan Pustaka, (c) Bab Metode Kajian,
Penelitian, atau Evaluasi, (d) Bab Hasil-hasil dan Diskusi
Hasil Kajian, serta (e) Bab Simpulan dan Saran-Saran.

Bagian Penunjang sajian daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang selangkap-lengkapnya

Umumnya laporan hasil penelitian itu (yang dalam aturan ini
disebut makalah) diketik di atas kertas ukuran A4, jumlah
halaman umumnya antara 40-60 halaman3 di luar halaman
lampiran.

Untuk pengajuan AK, bukti fisiknya adalah berupa

(a) Makalah asli atau foto copy

(b) Berita acara yang menyatakan bahwa laporan hasil

(c)

penelitian tersebut telah di seminarkan dalam lingkup
terbatas. Berita acara itu, paling tidak berisi keterangan
tentang waktu pelaksanaan seminar, tempat, daftar peserta,
notulen seminar, dan dilengkapi dengan daftar hadir
peserta. Bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh Kepala
Laboratorium untuk PLP perguruan tinggi, dan Kepala
Sekolah untuk PLP di sekolah.

Surat pernyataan dari si penulis yang menjelaskan bahwa
KTI yang diajukan adalah merupakan karya sendiri dan
belum pernah diterbitkan sebelumnya.

3 Jumlahnya halaman makalah laporan hasil penelitian sangat tergantung
dari hal yang dipermasalahkan, saya menyebut 40-60 halaman hanya
untuk membedakan dengan naskah artikel untuk jurnal yang hanya
sekitar 5-15 halaman saja.
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Untuk setiap makalah laporan hasil, diberikan angka kredit sebesar
sebesar 4 (empat) angka kredit

JURNAL ILMIAH

Jurnal [lmiah adalah terbitan yang secara khusus mempublikasikan
hasil-hasil kegiatan ilmiah (yang umumnya berupa hasil penelitian
tetapi juga memuat tulisan non penelitian yang lain).

Jurnal llmiah --meskipun kurang lasim ada juga yang menyebutnya
sebagai majalah ilmiah atau kumpulan tulisan ilmiah— umumnya
diterbitkan secara berkala (ada yang tiga bulanan, ada pula yang
enam bulanan, dll), oleh perguruan tinggi, atau oleh asosiasi profesi
/ keilmuan.

Hasil penelitian PLP, selain dilaporkan dalam bentuk makalah,
sangat diajurkan dikirimkan ke jurnal ilmiah, agar dapat dimuat
dan diterbitkan.

Yang dilakukan PLP adalah :

(a) Mencari jurnal ber ISSN yang sesuai dan mempunyai
peluang untuk dapat menerima artikelnya

(b) Memahami petunjuk penulisan yang dipersyaratkan oleh
jurnal yang bersangkutan, agar artikelnya dapat diterima

(c) Menulis artikel berdasar isi makalah hasil penelitiannya,
sesuai dengan petunjuk penulisan jurnal yang
bersangkutan.

(d) Segera mengirimkan ke jurnal dan menunggu hasilnya,
apakah diterima, memerlukan perbaikan atau ditolak.

Yang menentukan apakah artikel tersebut dapat diterima untuk
dimuat pada jurnal ilmiah, ditetapkan oleh Redaksi Jurnal yang
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bersangkutan. Masing-masing jurnal ilmiah mempunyai syarat
penulisan yang harus dipenuhi sebagai dasar seleksinya.

Kerangka isi artikel untuk jurnal harus mengikuti ketentuan yang
ditetapkan oleh jurnalnya. Masing-masing jurnal mem-punyai
aturan dan tatacara penulisannya sendiri-sendiri. Ada perbedaan di
antara jurnal yang satu dengan jurnal yang lain. Misalnya, tentang
ukuran dan macam huruf, jumlah halaman maksimum yang
diperbolehkan, kerangka dan tatacara penulisan, bahkan juga
dalam cara pengirimannya naskah (ada yang harus mengirimkan
dalam bentuk disket berikut print out-nya) dll.

Berikut disajikan beberapa contoh kerangka penulisan:

e Jurnal Teknik (FT Unibraw, ISSN 0854-2139), Bagian
awal: judul, nama penulis, abstrak (dalam dua bahasa).
Bagian utama: pendahuluan, tulisan pokok (tujuan, metoda,
tinjuan pustaka, pembahasan, dsb), kesimpulan (dan
saran). Bagian akhir: ucapan terima kasih, keterangan
symbol-catatan kaki (bila ada) dan daftar pustaka.

e Jurnal Teknologi Pendidikan (PPS IKIP Malang, ISSN
0854-7599). Setiap karangan harus disertai (a) abstrak, (b)
kata-kata kunci, (c) identitas pengarang, (d) pendahuluan
yang berisi latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup
tulisan dan (e) daftar pustaka. Hasil penelitian disajikan
dengan kerangka sebagai berikut (a) judul, (b)nama
pengarang, (c) abstrak, (d) kata-kata kunci, (e)
pendahuluan berisi pembahasan kepustakaan dan tujuan
penelitian, (f) metode, (g) pembahasan, (i) kesimpulan dan
saran, dan (h) daftar pustaka.

Hal yang tidak mudah dalam menulis artikel jurnal adalah
keterbatasan halaman. Umumnya jumlah halaman dari satu artikel
yang dimuat di jurnal antara 5 - 15 halaman (untuk ukuran kertas
A4, font 12, spasi dua). Karena itu kemampuan untuk memadatkan
laporan, agar isinya tetap terkomunikasikan dan terjaga, dengan
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tetap enak dibaca dan mampu menarik minat, menjadi kemampuan

yang memerlukan latihan.

Untuk pengajuan AK, bukti fisiknya adalah berupa

(a) foto copy sampul yang menunjukkan nama jurnal ilmiah,
volume dan nomor terbitan, tahun, nama penerbit dan

nomor ISSN.

(b) Disertakan pula copy daftar isi serta keseluruhan isi artikel
yang ditulisnya, bukti fisik tersebut, harus disahkan oleh
Kepala Laboratorium untuk PLP perguruan tinggi, dan
Kepala Sekolah untuk PLP di sekolah.

(c) Juga dilampirkan surat pernyataan dari si penulis yang
menjelaskan bahwa KTI yang diajukan adalah merupakan
karya sendiri dan belum pernah diterbitkan sebelumnya.

Untuk setiap artikel ilmiah yang dimuat dalam majalah atau jurnal
ilmiah yang ber ISSN adalah 6 (enam) angka kredit.

Berikut disajikan contoh judul
artikel ilmiah hasil penelitian
PLP yang telah dimuat di
jurnal.
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MELAKUKAN PENERJEMAHAN

Kegiatan pengembangan profesi PLP lain yang banyak dilakukan
adalah membuat terjemahan. Hal ini karena, cukup banyak manual
peralatan dan bahan laboratorium yang tersaji dalam bahasa asing.

Kerangka isi terjemahan umumnya
juga mengikuti kerangka isi dari
buku/mnual /makalah yang
diterjemahkan.

Sedangkan bukti fisik yang harus
disajikan untuk penilaian adalah
makalah asli atau foto kopi yang
disertai dengan Kketerangan yang
menjelaskan tujuan, kegunaan dan
manfaat dari diterjemahkannya
makalah tersebut, yang secara
spesifik menunjuk pada penggunaan
peralatan atau kegiatan dalam
pengelolaan laboratorium tertentu.

Harus dilampirkan surat pernyataan
dari si penulis yang menjelaskan
bahwa KTI yang diajukan adalah
merupakan karya terjemahan yang
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dilakukannya sendiri dan

belum pernah diterbitkan sebelumnya. Baik buku/makalah asli
maupun foto kopi harus disahkan oleh Ketua Laboratorium bagi
PLP di perguruan tinggi dan Kepala Sekolah bagi PLP di sekolah.

Angka kredit diberikan untuk setiap buku/makalah yang

diterjemahkan, yaitu:

e vyang diterbitkan dalam bentuk buku diberikan 3 (tiga)

angka kredit;
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yang dalam bentuk makalah diberikan 1,5 (satu koma lima)
angka kredit.

Beberapa bacaan memberikan tip dalam kegiatan menterjemahan
sebagai berikut:

Jangan menggunakan mesin penerjemah, lebih baik
terjemahan pendek yang baik daripada terjemahan panjang
yang buruk.

Jangan menerjemahkan kata-demi-kata. Tidak semua
bahasa mempunyai tata bahasa yang sama dengan bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, hindari menerjemahkan kata-
demi-kata. Sesuaikanlah kalimat dengan gaya bahasa
Indonesia.

Rujuk kamus. Apabila menemui kata yang tidak Anda
ketahui artinya atau Anda kurang pasti, sebaiknya Anda
periksa arti kata tersebut melalui kamus. Jika kata tersebut
tidak ada dalam kamus, tulis kata tersebut menurut cara
baca bahasa Indonesia, atau biarkan kata tersebut dalam
bahasa aslinya, namun dicetak miring.

Jangan terlalu percaya diri. Jika Anda bukanlah seorang
yang mengerti bahasa asing tersebut secara lancar,
mulailah dengan subjek-subjek yang mudah terlebih
dahulu.
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SOAL LATIHAN

1. Mengapa makalah hasil penelitian dan artikel ilmiah yang
dimuat di jurnal merupakan KTI yang penting pada kegiatan
pengembangan profesi PLP?

2. Untuk kenaikan dari golongan IV/a ke atas wajib ada minimal
1 (satu) makalah hasil penelitian dan 1 (satu) artikel ilmiah yang
dimuat di jurnal), artinya dari kedua KTI itu, sudah didapat AK
sebesar 10 AK yakni 4 AK dari makalah penelitian dan 6 AK dari
jurnal. Minimal AK pengembangan profesi untuk ke IV/b adalah 10
AKdank e IV/Cadalah 12 AK. Bagaimana cara memenuhijumlah AK
yang dipersyaratkan itu? Apa macam KTI yang dapat diajukan?

3. Berikan pendapat Anda tentang judul-judul penelitian berikut ini.

a. Pengunaan pupuk XXX guna meningkatkanmutu dan jumlah
bunga dan buah pada tanaman apel

b. Hubungan antara pengaturan tata ruang dan peralatan
laboratorium guna peningkatan mutu efektivitas layanan

Cc. Pemahaman mahasiswa terhadap penjelasan PLP dalam
pelaksanaan pratikum

d. Korelasi antara jumlah nutrisi dan penambahan kadar
lemak pada ayam ras

Manakah penelitian yang lebih terkait dengan tupoksi PLP
(dalam pengelolaan laboratorium). Mana pula penelitian yang
lebih memfokus pada bidang keilmuan tertentu sehingga
kurang relevan sebagai penelitian PLP?

4. Mengapa karya menterjemahkan manual peralatan dan bahan
laboratorium sangat diminati oleh PLP dalam kegiatan
Pengembangan Profesinya?
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TOPIK 4

MENILAI DAN MENYUSUN DOKUMEN PENGAJUAN
ANGKA KREDIT DARI KEGIATAN PENGEMBANGAN
PROFESI PLP

Sebelum KTI diserhakan kepada tim penilai, hendaknya KTI
tersebut dinilai terlebih dahulu oleh si penulis. Untuk
menilainya, jawablah ke empat pertanyaan berikut:

1. Termasuk macam karya pengembangan profesi yang mana,
KTI yang Anda buat?

2. Apakah KTI tersebut telah sesuai dengan persyaratannya
(definisi, kerangka isi dan bukti fisik) sesuai yang ditetapkan
dalam juknis?

3. Menurut pendapat Anda apakah KTI tersebut telah dapat
diberikan AK? Bila dapat dinilai berapakah AKnya

4. Bila menurut Anda KTI itu ditolak, mengapa dan apa
alasannya?

Bila kesimpulan Anda KTI yang ditolak, segera perbaiki. KTI yang
menurut Anda ditolak, sangat mungkin juga akan ditolak oleh tim
penilai. Mengapa? Karena acuan tim penilai juga sama dengan
acuan yang Anda pakai dalam menilai.

Acuan itu adalah : Penilaian dilakukan dengan cara memeriksa
konsistensi kegiatan yang tercantum pada DUPAK dengan

e Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan Pengembangan
Profesi,

e bukti fisik untuk setiap kegiatan sesuai dengan satuan hasil
yang ditentukan, dan menghitung angka kreditnya dengan
menggunakan norma angka kredit pada Lampiran I dan II
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Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 03 Tahun 2010.

Sedangkan untuk menyusun KTI disarankan langkah umum
sebagai berikut

(a) Pahami syarat dan ketentuan tentang AK Pengem-
bangan Profesi

(b) Pahami Macam Pengembangan Profesi

(c) Susun/Tulis Pengembangan Profesi yang sesuai dengan
definisi, kerangka isi, untuk itu pahami benar Petunjuk
Teknis

(d) Lengkapi bukti fisik yang diperlukan

(e) Buat Surat Pernyataan Melakukan Kegiatan
Pengembangan Profesi

(f) Lampirkan hasil kerjanya berikut surat pernyataan,
dalam bendel DUPAK, termasuk surat pernyataan
keasliannya.
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PENUTUP

Makalah ini dimaksudkan sebagai bacaan pendukung dari sajian
lisan pada pelatihan jabatan fungsional PLP. = Mata tatarannya
adalah Pengembangan Profesi bagi PLP.

Tujuan instruksional, dari mata tataran ini adalah: Setelah
mengikuti pembelajaran bagian ini diharapkan peserta akan

1. Memahami arti, tujuan, jumlah dan macam angka kredit
kegiatan pengembangan profesi untuk kenaikan jabatan
dan pangkatnya.

2. Memahami definisi, kerangka isi, bukti fisik dan besaran
angka kredit dari setiap macam kegiatan pengembangan
profesi bagi PLP

3. Memahami berbagai contoh dan kiat dalam menyusun KTI
sebagai kegiatan pengembangan profesi PLP

4. Mampu menilai dan menyusun dokumen pengajuan
angka kredit dari kegiatan pengembangan profesi PLP

Karena itu, baik makalah ini, maupun sajian lesannya telah dibagi
menjadi empat topik sesuai dengan tujuan instruksional.
Sedangkan rancangan strategi pembelajarannya adalah sebagai
tabel berikut:

Skenario Instruksional

topik | Tujuan Bahan Metode Waktu
(P)
1 Memahami arti, tujuan, | Makalah Ceramah 1
jumlah dan macam topik 1, dan latihan
angka kredit kegiatan PPT soal

pengembangan profesi | bagianI
untuk kenaikan
jabatan dan pangkatnya
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Memahami definisi, Makalah Ceramah 1
kerangka isi, bukti fisik | topik 2, dan latihan

dan besaran angka PPT soal

kredit dari setiap bagian I

macam kegiatan

pengembangan profesi

bagi PLP

Memahami berbagai Makalah Ceramah 1(2)
contoh dan kiat dalam topik 2, dan latihan
menyusun KTIsebagai | PPT soal

kegiatan bagian I

pengembangan profesi

PLP

Mampu menilai dan Makalah Ceramah 1(2)
menyusun dokumen topik 2, dan Tanya
pengajuan angka kredit | PPT jawab

dari kegiatan bagian I

pengembangan profesi
PLP

Malang, 1 Juli 2015
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